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Abstrak Saat p x h m a  kali d i p s  b a b d  smrewrd digunakan 
oleb organisasi bisnis untuk peqghmn kineja Dew- iui, balanced 
scoreavd tidak saja digunakan oleh organhsi bimis tetapi juga organisasi 
publik Organisasi publik adalah organisasi yang menyediakan jasa pada 
masyarakat dengan tujuan bukan untuk mmcui p& Untuk dapat 
digunakan oleh o& publik, balanced aremrd  tersebut hams . . Tulisan ini membahas bagaimana mmhngm balanced 
scoremrd, meliputi menenhrkan tujuan strategis, ukuran yaag digunahan, 
tar@ yang ingin dicapai serta W t i E  clan m ~ p l e ~  balanced 
scoremrd p d a  publik 

Abstract: At first intmducrd balance mreemd is uscd by bussiness 
organizntion to meamre performanoe of their actiuities, notct babnae scoreoard 
is also used by public organizntion. A Public OrgmuWm 

. . 
n is an organization 

intends to provide 8eruices to public, not for seekingprofits In order to used by 
public organization, a balance scorecard need to be mod$ied This essay 
discusses haw to build a balancP mremrd, lohich ineludes sbotegic goals, 
measwoa targets inikhtivea and implementing lmlmMe m - d  to public 
O T ~ M ~ ~ O R  

Pemyataan visi dan misi suatu organisasi merupakan gambaran ideal 
organisasi atas apa yang dicapai din- yang a h 1  datang nwlalui kegiatan 
operasionalnya. Untuk mencapai visi dan misi tersebut organisai nienyusun 
rencana-rencana strategis yang harus dilakukan oleh setjap anggota organisasi 
Dalam menginplementasikan rencana-renca~lil stratqis organisasi 
sering rwnghadapi hambatan babkan kegagalan. 

Hambatanhimbatan yang menyebabkan organisasi mengalami kegagalan 
dalam menghyleluentasi rencana-rencana strategis tersebut antara lain: 1) 
hambatan visi, dir11ana tidak banyak orang &lam organisasi memahami strategi 
organimsi mereka 2) hambatan orang, banyak orang dalam organisasi memiliki 
tujuan yang tidak terkait dengan stmtegi organisasi 3) hambatan &r day,  
waktu, energi da11 uang tidak dialokaskm pada ld-11al yang per&g dalani 
organisasi 4) hambatan manajernen, manajernen menghabiskan talah sedikit 
waktu untuk strategi dan terlalu banyak waktu untuk penhatan 
keputwan taktis jangka pendek (Gaspem 2003). tntuk itu organisas1 mem- 
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butuhkan "alat komunikasi" yang dapat diguoakan untuk m!ngkomunikasikan 
rencana-rencana strategis tersebut kepada semua anggoh oqgmhsi. Alat 
k o d s i  yang bisa digmakan oleb -si adalah Balanced Scorecard 
(Maba dan Selto 2001). 

&lard Scorecard menterjemilha visi dan straw opgmbsi kedalam 
seperangkat ukuran yang menyeluiuh yang mmbri kerangka kerja bagi 
pengukuran dan sistem manajemen stmtqis (Kaplan clan Norton 19%). Jika visi 
dan strategi dapat dinyatakan dalam be3ltuk tujuan strate@, ukuran-ukuran 
dan target yang jelas, yang kemudian dikormmkwhn kepada setiap anggota 
organisasi, diharapkan setiap anggota organisasi dapat rnengerti dan mengim- 
plementashmya agar visi dan strate@ orgar* termpai 

Pada perkma kali d i k e y a  hmep balonead mreaud pada tahun 
1990 oleh Robert S kaplan dan David P. Norton, bolonari sa~word hanya 
digunakan sebagai alat pengukuran kine& pada oqphas i  bisnis. &kcneed 
mremrd sebagai suatu sistem pengukuran k i n e  dapat ciigunakan sebagai alat 
pengrmdalian, analisa dan rnerevisi strategj org-anisasi {Campbell et al. 2002). 
Dewasa ini balance swremrd bukan hanya digunakan oleh organisasi bisnis tapi 
juga oleh organisasi pub& Balanced smrenard dapat membaniu arganisasi 
publik dalam mengontrol keuangan dan mengukm kinerja organisasi (Modell 
2004). Organmsi publilt adalah olganisaai yaw dximkan . . .  

dengan tujuan mem- 
berikan pelayanan kepada mas-yarakat. Hal ini rnenyebabkan organisasi publik 
diukur k e b e r h a h y a  m e f i  efektivhs dan efisisensi dalam mmberikan 
pelayanan kepada nlasyarakat. Untuk itu orga&& publik hams onmekpkan 
indikator-indikator dan target pcmgulm-an *kinex@ gang hemrienu kepada 
masyarakat. Pengukuran kinerja pad3 agimisasi pub& dapat meniqkatkan 
pertanggungjawaban dan nle~uperbaiki proses p ~ n l r i l a n  keputusa~l (lttner 
dan k k e r  1998) 

Perkdaan ruendasar antara oqmksi bids dan orgash5 pSlik adalah 
organisasi bislis bemrientasi prdit 0 . .  .publikbemrimasi non- 
profii. Selain itu perbedaan lainnya=dari rq.$ tvjvvl strate@, tu* 
fiaaneial, s#zehoh, dan outcome. Hal ini dapat d i l h t  pada tabel 1 dibawah 
ini: 

Tabel 1. Comparing Aivate and Public Ogcaizatiom 

Feature PrivclteSector Public SeEfop 

General Strut@ Cbmpet&iuaes$- Mhn-best 
Goals uniqueness pmctica 
Rnancial Goals Profit; gmwth; matket l+uah&ity; ej@5enq; y;lw 

&re 
5 Z a k e M  Slarkhddas; b u m  T ~ m W i e n t s ;  

m a w  leRidator 
Desired Ouhme Customer satis$& C u s t o n c ~ r d &  

(Sumbe11 Averson 1999) 

Meslilpun organisasi pub& tidak berhjuan untuk lueocari profit, agankci 
ini terdiri dari unit-unit yang saling terkait yang mempunyai mki yang sama 
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yaitu melayani masyrakat. Untuk itu mganhsi pub* harus dapt menter- 
jem&kan lllisinya kedahn straw tujmq ukuran serta target yang ingin 
dicapai. Yang kemudian dikomunikasikan kepada wlieuaityang ada untuk &pat 
dkksanakan seh.ingga semua unit meqnmyai kjuan yang sma yaitu 
pencapaian misi organisa.4 Unixk itu e s i  pubB &pat -kan 
&ed scorecard dalam mmtejemahkanllisi o1q&&ai kedalam ~?&~kaian 
tindakan untuk melayani masayaraht. Deqgan adanya perbedam--&an 
antara organisasi bisnis dan publik, nlaka b a b a d  sa,m harus diolodifikasi- 
kan terlebih dahdu agar sefllai dengin kebutubn orgmksi pbl& (Rohm 
2003). 

W C E D  SCORECARD 

Balanced soorecard merupakan sistem manajemen strategis yang menter- 
jemahkan visi dan stmtegi suatu cnganisasi kedalaln tujuan dan ukuran 
operasional (Hansen dan Mowen 2003). Tupm dan ukuran operasicaal tersebut 
kemdian dinyatakan dalam e m t  pxqAzt3 yaitu perspektif fbansial, 
pelanggan (customers), pmses bisnis mtemal (internal bminm process), serta 
pembelajaran dan pertumbuhan (IParning adgrowth) @plan dan Norton 1996). 

Perspektif fhansial menggambarkan kebdmdm hansial yang dicapai 
oleh organisasi atas aktivitas yang dilakukan &lam 3 perspektif lainnya. 
Perspektif pelanggan m-h pelangl5an dan sqgnen pasar dimana 
ormnisasi berkorn~etisi Perswktif oroses bisnis internal mem&&fksikan 
+-proses ya& pen- Untuk lue~aymi pelangga~ dan pe& organisasi 
Perspektif pernbelajaran dan pertumbua mengambarh  kemampuan organi- 
sasi untuk menciptakan pertuuhhan jangka panjang. 

Balanced soorecurd sebagai suatu sistem manajemen yang mmghtegrasikan 
vi$ strate@ dan keempat perspektif secarcr seimbang dihmjukhn &lam 
gambar 1. 

(S*. R o b  2003) 

Gambar 1. Basic Design ofa Balanced ScocercardPerfinmame Sy&m 

Vki clan strategi diterjemahkan kedalanl4 perspektif yang kemudian oleh 
masing-masing perspektif visi dan strategi tersebut dinyatakan dakm bentuk 
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tu$mn yang ingin dicapai oleh organisasi. ukuran (mmswes) dari t u j w ~  target 
yang diharapkan dhasa yang akan datang Mtif-inisiatif atau program 
yang hams dilaksanakan untuk memenub tujuan-tujuan strategis. Proses 
menterjemahkan vigi dan strategi dapat dilibat pada 2. 

(Sumber Hansen dan Mowen 2003) 

Gambar 2. Strategy -Translation Process 

Perspektif Finansial 

Dalam perspektif finansial oraganisasi meruuiuslcan Wiuan f inand yang 
ingin dicapai organisasi dimasa yang akan datang. Wanjuhya tujuan finansial 
tersebut dijadikan dasar bagi ketiga perspeBtifbinnya dalam menetapkan tujuan 
dan ukurannya. Tujuan finansial suatu organisasi bisnis biasanya berhubungan 
dengan pr0fitabib.a~ yang bisa dh&m bedasarkan laba operasi refurn on asset 
(RON, return on equity (ROE), dan laiuuya. IJkuran hansial menggarnbarkan 
apakah implementasi strategi orgardsasi memberkin kontribusi atau tidak 
terhadap keberhasilan hansial organisasi. 

Perspektif Pelanggan 

Dalam perspektif pelanggan, organisasi ~d~~ pelauggan dan 
segmen pasar dimana organisasi akan bersaing. Tu]uan yang bisa ditetapkan 
dalam pempektif ini adalah pernuasan kebutuban pelan-. Ukuran-&ran 
yang d&makan &lam perspektif ini antam lain rekmi pelanggan, kepuasan 
pelanggan, profitabilitas pelanggan, akuisisi pelanggan bam, market share, dan 
lainnya. Dalam perspew ini men- shategi yang berh$an untuk 
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memenuhi kebutuhan pelanggan yang pada akbmya wmberkm h t u n g a n  
finansial bagi organisasi. 
Perspektif Proses Bisnis Internal 

Perpktif proses bhis internal mngidenlifhskn pmses-proses yang 
pentig bagi organisasi untuk melayani pelanggan m k t i f  pelanggan) dan 
pelnilik organisasi (perpektif 6namiaD. IZomponen utiuna dalam pm%s bisnis 
internal adalah: 1) proses inmsi, yang diukur drmgan banyaknya produk baru 
yang dihasilkan organisasi, waktu penyerahan produk ke pasar, dan lainnya 2) 
lnoses operasional, yang diukur dargan peuixghtan Wtas proctuk, waktu 
p m  proctuksi yang lebih pendek, dan h y a  3) proses pelayanan, yang diukur 
dengan pelayanan puma jual, waktu yang d&utdbm untuk memberikan 
pelayanan kepada pelanggan, dan lainnya. 

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Perspektif ini mengambarkan kemampuan organisasi untuk mmciptakan 
m a n  jangka panjang. Tujuan dahm pemp&Z ini adalah menyediakan 
inhstrukhr bagi perspektif ibnsial, p e w  dan proses bimis internal, agar 
tujuan dari perspektif-persepektif tersdnrt temapai PempeW hi bertujuan 
meningkatkan kemampuan karyawan, rneningkatkan kapabilitas sistem infor- 
masi, dan peningkatan keselarasan dan mtivasi. Ukuran yang bisa digunakan 
antara lain kepuasan karyawan, mkmi karyawan, hyalmya  man yang 
d i b e h n  oleh karyawan, dan lainnya. 

Setiap tujuan dan ukuran dari setiap pezq&tSmmqahn suatu hubungan 
sebab akibat, artinya jika tujuan dari perspektifpelanggan, proses bisnis internal, 
dan wnbelajaran dan perhmbuhan tercapai, 111aka pada akhimya adalah 
penmgkatan kineja hnsial  organisasi Hubungan sebab akibat merupakan 
ko-en penting d a b  perforrnawe rneanrrenrent rruufel kamna h b g a n  
sebab akibat dapat membantu memprediksi tujuan yang akan tercapai, 
dan dapat nenciptakan proses penbelajaran, mtivasi dan komunikasi yang 
efektif (Maljna dan Selto 2004). Hubung-an sebab akht  keernpat perspektif 
tersebut dapat dilihat pada galllbar 3. 

Internal -8 

-I- 
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Gambar 3. Balnneed Scorecard CawE@xt & h o M  
Dari gambar diatas dapat dilihat bahw-a pxpektif pembelajaran dan per- 

tumbuhn lnmupakan dasar bagi perspektif lainnya Jika dalaru perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan tejadi -tan lwhbn pekerja, maka 
diharapkan terjadi -tan M t a s  proctuk yang d h d k a n  dalam perspektif 
proses bisnis internal selanjulnya pmhk  yang berkualitas akan meningkatkan 
kepuasan pelanggan @spekli€ pelanggan), dan pada m y a  mingkatkan 
penjualan clan laba organisasi @erspektifhwiaI). 

BALANCED SCORECARD PADA ORGANISASI PUBLIK 

organisasi publik llrenrpakan arganisasi yang didkhn deugan tujuan 
menlberikan pelayanan kepada lnasyarakat bukan lnendapatkan keuntungan 
(prof@. Organkasi ini bisa berupa ozganisasi pemmintah dan organisasi non- 
profit lainnya. Meskipun organisasi pub& bukan bertjuan m r i  profit, 
organisasi ini dapat ~ 4 e n g u k w  efektivitas dm &&ga &dam rerobe- 
pelayanan kepada masyarakat. Untuk itu organisasi pub= dapat menggunakan 
lnuizrtced scorecard dalalu pengukman kinerjanya. 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan organkwi pub= yang berbeda dengan 
organisasi bisnis, ~naka sebe1u111 digunakan ada beberap perubahan yang 
dilahukan dalam konsep balanead m r e d  Peruhhan yang w a d i  antara lain: 
1) perubahan fmrnemrk dimana yang menjadi f iver  da)am baland swrecard 
untuk organisasi mlik adalah llrisi untuk A y a n i  masyarakat 2) perubahan 
posisi antara perspektif fmansial dan pempektif pelanggan 3) perspektif 
customers n~enjadi perspektif customers & ~~ 4) perubahan pspektif 
learning dQn p w t h  menjadi perspektif employess and o ~ ~ n  capacity 
( R o b  2003). Galllbaran balrrnced m a d  yang digmabn dalam organisasi 
publik seperti pada gambar 4. 
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(Sunlber: R o b  2003) 

Gambar 4. Balanced SEoreeard Cause-- mhothmis 
Yang menjadi fokus utama dalam organisasi pub& adalah misi organisasi, 

secara mm misi suatu organisasi publik adalah luek-vani dan mmjngkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Dari misi tersebut diformulasjkan strategi-strategi 

akan dilakukan untuk pencapaian misi tersebut. SzaStdategi tersebut kemudian . - 
d i t e r j e b  kedahm 4 &rq&tj~ yaitu: perspektifeustomers & &holders, 
perspektif financial, peperspektif intend busineag process dan employees 
& organization capacity. 

Perspektif customers & stake- mengambarkan pelayanan gang berkua- 
litas kepada xnasyarakat. Perspektif fimmMol ~ ~ ~ s i k i 1 1 1  pemberian 
pelayanan yang efiesien. Perrpektif intPmal business procl.ss -arkan 
proses-proses yang penting bagi organisasi untuk mkgkatkan kualitas hidup 
nmyarakat. Perspektif ernpbyees & organimfim olymcily uu?nga&rkan konl- 
petensi dan kemampuan sernua anggota organisasi 

MENBANGUN BALANCED SCORECARD 

Menurut Rohm (2003) sebehnn 6ahneeol s m d  dihplementasikan, 
organisasi terlelrih dahulu hasus memhmgm atau menyusxm bdanmi scorecard. 
Terdapat 6 tahapan dalam membangun suatu bdammi saKeeard y a k  1) meni- 
lai fondasi organisasi 2) membangun strategi b i d  3) membuat tujuan organisasi 
4) merubuat str@ map bagi strategi b i d  organisasi 5) penguhmn kine ja, 
dan 6) menyusun inisiatif. 

Menilai Fondasi Organisasi 

h g k a h  pertama organisasi untuk melakukan penilaian atas fondasi 
organisasi adalah membentuk tim yang akan memuskan dan membangun 
balanoed s c o m d .  Tim ini merumuskan visi dan 6 s  organisaj termasuk 
didalamnya mengidentif5kasikan kebutuban dan faBtor-hktor yang mendukung 
organisasi untuk mencapai misinya. Tim ini rencana-rencana 
yang akan waktu yang &ax untu% m e n j u -  
kannw. 

Penilaian fondasi organisasi meliputi analisa kekuatan, kelemahan, kesem- 
patan dan ancanIan terdapat organi8asi yang dapat dibkukan deugan meng- 
unakan SWOT analysis. S s i  juga dapat ~nelakuhn benchmatking ter- 
hadap organisasi lainnya. Dari penilaian fondasi ini organisasi mengetahui apa 
yang menjadi visi dan misi organisasi, kekuatan dan kelemahan, bahkan 
tindakan apa saja yang hasus dilakukan oleh organisasi untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. 

Pada tahap ini organisasi publik, dapat menmuskan kembali visi dan 
misinya, k m d i a n  organisasi publik dapat SWUT wdysis d a h  
menilai kekuatan, kelemahan, kesempatan bahlran ancaman bagi organisasi. 
Organisasi publik juga dapat rnelakukan benchmarking, dengan cam memban- 
dingkan organ&& publik dagan o&si bislis yang. uuggul dahubidangnya. 
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Membangun Strategi Bisnis 

Strategi me~pakan  pemyataan apa yang harus dibkukan organisasi untuk 
memapai keberhasilan. Strategi ini didapatkan dari misi dan had penilaian 
fondas'i organisasi. Strategi ini myatakan tindakan apa saja yang barus dilaku- 
kan oleh organisasi untuk mmcapai luisi oqpnksi  yang sesuai dengan kekuatan 
dan kelemahan organisasi 

Dalam kebanyakan organisasi yang p e r m  kab dibentuk adalah tujuan 
strategi utama organk&, mkahya tujuan ukuna dari suatu organka5 publik 
adalah penjngkatan kualitas pendidikan. Setelall tujuan shategis utama dlhtuk 
selanjutnya di bentuk tujuan-tujuan strate@ yang harus dikhkan untuk 
mencapai tujuan tersebut, misalnya untuk rnenapai peningkatan kualitas pen- 
didikan maka tujuan-tujuan strategis yang perh dilakukan antara lain 
penmgkatan kualitas pexuhdik, menunmkan biaya pendidhn, dan lainnya. 

D h  membentuk s t r a w  organisasi barus mempertimbangkan pen- 
dekatan apa saja yang bisa digunakan untuk luenjahkm strategi tersebut, 
termasuk didalamnya apakah strategi tersebut bisa ctijalankan, berapa banyak 
sumber daya yang dibutuhkzm dan apakah strate@ kmht mdukung 
organkasi mencapai &ya. 

Membuat Tujuan Organisasi 

Tujuan organisasi menunpkkan bagaimanam tindakan-hdakan yang 
ham dilakukan untuk melaksanakan strate#. Tujuan organkg merupakan 
&aran aktivitas-aktivtas yang harus dilakukan orEfanisagi untuk m c a p a i  
strategi serta waktu yang dibutuhkan untuk m p a i  had yang diingmkan. 
Tujuan hams dinyatakan dalarn bentuk yang spesitiB daplt diukur, dicapai, 
berorientasi pada hasil serta memiliki batas waktu pencapaian (Gasp- 2003). 

Tujuan organisasi publik dinyatalrrul dalam empat perspegtif yaitu per- 
spektif customers & stakeholders, perspektis -. pempektif intental business 
p m m ,  dan pempekhf employee & organ&ahn mpcity. Untuk masing-masing 
perspektif dkmmhn tujuan yang akan dibhkm mtu% m p a i  misi organi- 
sasi Misalnya adalah strategi utama organisasi adalah meningkatkan kualitas 
pendidikan, strate@ tersebut dapat dijabarkan kedalam empat pempektif. Untuk 
perspektif customers & stukehokkrs adalah mempemleh pendidikan yang 
berkualitas dan murah; untuk wkt i f - ,  tujuan yang dibedxk adalah 
mengum@ biaya pendidikan; untuk perpektif internal business prooess adalah 
peningkatan proses belajar mengajar; sedaogkan untuk empZuyee and 
orgunimtion mpaeity adalall pmingkatar~ kualitas pendidig- 

Membuat Strategic Map bagi Strategi Bisnis Organisasi 

Kebanyakan organisasi mempunyai mibur13 yang mempunyai strategi dan 
tujuan sendiri-sen& Untuk &pat dijahkan wmra efeM lnalra strategi- 
strategi dan tujuan tersebut hams d & h n & a ~ l  dan dihulnnIgkan secara ber- 
sama-sama. Untuk menggabmgkan dan men&- straw--stsate@ dan 
tujuan tersebut dibutuhka~l yang nalnanya st* map. 
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Strategic map dapat dibangun dengan mm@ubmgkan straw dan tujuan 
dari unit-unit dengan hdnmgan sebab akibat (muse-effect 
relationship). Dengan menggmakan huhngan &b akibat m s i  dapat 
mnghubungkan straw dan tujuan ke dahn  empat m k t i f  dalam scorecard. 
Hubungan diantara strategi-stmtegi tersebut digunakan untuk ~ m u n p k k a n  
faktar-faktor yang mendukung kesuksesan organisasi dan &liknya. Gambaran 
rnengenai strategic map dapat dilihat pada gambar 5. 

Gambar 5. Public Sector Strai~gy  Map 

Dari gambar 5, dapt dilihat bahwa, dengan mmh&atkan kernampuan 
karyawan akan menhgkatkan cycle time (wakta~ pang dibutdhn untuk 
menyerahkan jasa) dan mengurangi tahapan dalam p r o m m m t .  Penjngkatan 
netavrk mpaeity dan penguranwi tahapan d a l a m p ~ e ~ n e ~ ~ t  akan m g u r a n g i  
eyek time. Pengumngan eycle time akan mengakibatkan peqpmgm biaya dan 
mengurangi waktu hggu  konsunlen. D a m  pengurangan biiya dan pengu- 
rangan waktu tunggu akan meningkattkan kepuasau -. 

Mengukur Performance 

Mengukur performanee berarti memantau dan mmgukur kemajuan yang 
sudah dicapai atas tujuan-tujuan strategis yang telah diciptakan. Pengukuran 
kinerja ini bertujuan untuk meainghtkan kenlajuan organisas. kearah yang 
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lebih baik. Untuk dapat rnengukur kjneja, maka hams ditetapkan ukuran- 
ukuran yang sesuai untuk setiap tujum-tujuan strakgi2.L 

Dalam setiap perspektif dinyatakan tujuan-tujuan straw y n g  inpin 
dicapai, yang kewdian untuk setiap tu-tujuan strategis terseht ditetapkan 
paling sedikit satu pengukuran M a .  Unt& &pat m e @ + k i m  pengukuran 
kinerja yang bermanfaat maka organisasi hams dapat m g i d e n m s i k a n  hasil 
(outcome) yang &@&an dan p r w  yang &kukan mtuk mencapai outwme 
tersebut. 

Terdapat 3 model yang bisa digunakan untuk menentukan ukuran-*an 
kinerja, yaitw 1) program lo& model 2) m d  analysis, 3)  process flow @ohm 
20'33) 

Program Logic Model 

Program lo& model menunjukkan huhmgan antara 4 tipe ukwan kine rja 
yaitu input (apa yang digmakan untuk menghasilkan d w } ,  proses (bagaimana 
transformasi input menjadi produk atau jasa). output (apa yang dihdkan) dan 
outcome (apa yang dicapai). Untuk organisasi pub& ditambahkan satu ukuran 
yaitu intermerliate o h m e  untuk menjernbatani antara output dengan outcome. 
Model ini &pat djlihat pada gambar 6. 

Gambar 6. Program Logic Model 

Causal Analysis 

Model ini -kan hubmgan &b akibat dari suatu kinerja. 
Dimulai dengan menentuhn hasil yang diZkgkka7n (&kt) dan kemudian 
nlengidentifikasikan penyebab (muse) yang mengakrhtkan tercapainya hasil 
tersebut. Model ini &pat dilihat pada gambar 7. 

h m s s  flow meng&nti€&asikan aktivitas atau Ukuran yang rnenghasilkan 
o h m e  yang diinginkan den* mengambarkan arus dari tindakan-tindakan 
yang harus dilakukan. Model ini dapat dilihat pada gambar 8. 
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Gambar 7. C a d  Analysis 

Gambar 8. Prucess Flow 

Terdapat d m  jenis pengukuan dakm balanced saKamrd (Gaspersz 2003), 
yaitu: 1) outcome kinerja-outcome (@gin@ mwements ,  dan 2) pengendali 
kinerja -pe+or~nance driver ( h d i r ~ g )  r~uxsurements. Iqg maamcre mrupakan 
ukuran yang menggarnbarkan apa yang dihasilkan (outmme), misahya kepuasan 
pelanggan, sedangkan lead ~neosures adddl I--ukuran yang menjadi 
pemicu outoome dimasa yang akan &tang m k h p  pn@mbQ%a~~ proses 
internal yng baru. Suatu b & d  seoreeanl yang baik haTus mmiliki lead dan 
h g  rneaures. Tabel 2 di bawah ini adalah contoh pengembangan ukuran bagi 
setiap tujuan yang ditentukan. 

Tabel 2. Pengukuran Strategis pada Organisasi Publik 

Perspektif Tujuan Ukuran Tipe 
Customers Meniugkatkan Tingkatkepuastur Lag 
and kepuasan konsumen konsunlen 
BakehoIders Meniugkatkan ww~ang Lead 
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kesadamn nlehibatkan masyamkat 
masyarakat akan 
organisasi 

Enannhl Meng~rangi biaya Biaya jasa yang Lag 
j a ~ a  diberikan 

Internal Mengurangiwaktu Waktupenyerahanjasa Lag 
Business Yaw ~~ 
Process untuk menyerahkan 

la= 
Employee and Meningkatkan Junllah training yang Lead 
Organimtion kemampuan diikuti oleh karyawan 
Capaeity karyawan 

(f3rmbx www.odgrmrpmm) 

Menyusun Inisiatif 

Injsiatifmenphnpmgram-progmmyangharus dilakukan mh& meme- 
nuhi salah satu atau berbagai tujuan &ategis Sebehm nxmetqkan Boisiata, 
yang harus dilahkn adalah menentukan Tax@ :mmpakm suatu 
tingkat kinerja yang dmgmkan 

.. . r m t a a ~ u k m a n h a r r t s ~ k s n r t a *  
yangiDgindicapai Penetapan target in ib isaIberda&lr l i tm~nrasablu  
atau hasil benchmuking terhadap - - .  . - 

r a n g w w d d a k m  
bidanpya. Target-target tersebut biasanya dikbpkan d jangka wabiu t i p  
sampai lima tahun. 

Setelah target-target ditentukan nlaka danjutny ditetapkan pmgram 
p r o g m n y a n g a k a n d i l a l ; u k a n u n t u k ~ ~ t q g e t ~ ~  
~ r n t e m b u t ~ p ~ m a ~ ~ m ~ r n ~ ~ ~ ~  
dahulu, artinya p m g a m - ~ n  tersebut bus d h i k  apakah program pang 
ditetapkan dapat mmberhn dampak poeitif bagi oqpnksi atau s d d h y a ,  
I h g a n r n ~ l u a t r j k S k ~ I m b u n g a n ~ d e I l g a n ~ l ,  
tujuan strategis. Matrib program dapat dilktpada tabel 3 

Tabel 3. Matriks Program d a l a m ~ d ~ m l  
PerspsktiidakunBalmad g0da-W."' 

.%merani 
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C3-Mengembanh t . " 

p a s a r h  
CX-Mengintegmskm pmses 
pelas9n.m d w w  pel- 
11-Meningkatkan aliran kerja 
w 
E - M m g m h & a n  sistem 
mam&furi% bebas cecat 
13-M- clhdwi 
penDetahuan 
14Mengintegmdm U - 
ISMenguibn ~~ ke 
mpeh%w 
L1-Mengemlxzwkm kmyawan 
berwawaeanbimis 
LZ-M-wtas 
kepemimpinnn 
L3-Menciptakan k u h ~  ke& 
bemrimtlsipelmppan 

(Sumbe= Gaspersz 2003) 

Keterangan kode: 
Kode perspektif : F = Financial, C = Custo~ner, I = ZIntanalpmes, L = Learning & 
Growth 
Kode Program: 
GMP = Global Market Program 
LB =Leadership Building 
QCR = Quality Control Review 
lXT = Znfirmation Technology Complaint Tracking 
PYS =Reduction Yxld System 
APP =Asian produdion Plant 
CRM = Customer Relations Mxmgement 
KS = K n o w l e e  System 
CA = Community Awweness 
ER = Employee Rotation 
ERP =Enterprise Resource Planning 

Dan tabel 3 terlihat bahwa a& beberapa program gang sebenamya tidak 
&pat mtuk memenuhi tujuan stsategis @''KT d m  CA), hal ini berarti 
program tersebut harus dihhngkan. Sebahya ada -pa program yang 
me- dampak positif hgi  beberapa tujuau yang Lmkda. Selanjutnya 
program-program yang mernberikan dampak positif dibedan urutan prioritas 
berdasarkan banyaknya tujuan strategis yang mampu dieapai oleh suatu 
uroerarn. - 

S a r a  rmgkas tahapan yang ctigunakan &lam membargm suatu balanced 
scorecard adalah sebagai berikut: permjntaan konsumen me* organisasi 
untuk menghasilkan produk atau jasa untuk me- kebutuban kcmsumen. 
Misi, visi, dan wre values yang d i d &  arganisasi mmhntuk budaya bagi 
organisasi tersebut. Selanjutnya visi misi dan wre vaZrrps tersebut dinyatakan 

Jurusm Ekonomi Akuntnnsi. Fnkultm Ekonomi - C'niversita~ fisten Petra 
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dalam sasaran yang ingin dicapai dan kemudian sasaran tersebut diterjemahkan 
kedahn strategi-strategi Langkah berikutnya mentm@&kan strategi kedalam 
tujuan, yang dibentuk dalam stmtegic nlap, yang kemudian untuk setkip tujuan 
ditetapkan ukuran yang ingin dicapai Setelah ulnnan W p k a n  maka proses 
selanjutnya adalah menetapkan target dan program yang ham dilaBukan untuk 
mencapai misi organisasi. Identifikasi swnberdaya dan angaran merupakan 
langkah penutup dalam membangun suatu balanced mrtxarci. Gambaran 
tahapan diatas dapat diljhat pada g& 9. 

Proses membangun balund scorecard a h  menghasilgan suatu gambaran 
rnengenai apa yang ingin dicapi bagaimana cam mencapamya, target yang 
d&g&an dan program yang harus dijalanhan. Secara ringkas hubungan antara 
komponm-komponen balanced scorecard dapat dilihat pada tabel 4. 

Curtoinem M i i n  
a w n  

Cots volwt 
Oads 

Penpgtiva - mmg 

Objbetiwr 
stmtsgieddqp 

Input E+OC%M 0ufput.a Measurn actronrSr 

I Tmperr 
Initiativa 

Garnbar 9. Balanced Scorecard Logic 

Tabel 4. Hubungan Antar Kamponen-Kcanponen dalam Balanced Scorecard 

Pinaneial Mengurangi 
biaya jasa 

Internal M e 4 w w  
BU6ines waktu yang 
l'rocsa dib- 

unhlk 
m e n y e w  
jam 

Employee & Meningkatkan 

Biaya jam 
yangdi- 

- - 
2003 pros= 

penye& 
jasa 

Turun 2% Kuizen Costing 
pa& - 
2003 
Turuo%F% Reagineering 
padatahm proses 
2003 yesye- 

i m  
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Organization ke-puan trainingyang talmnXIO2 inhus 
capacity karyawan diikuti oleh trair6np 

karyawan 

(Sumber www.odgmupmm) 

IMP-AS1 BALANCED SCORECARD 

SeW membangun bahmd m r m d  maka langkah selanjutnya adalah 
luenginrlementasikan apa yang telah &angun atau dkwlll~ Lmglrah pertama 
dalam mengimplementasikan balanced scorerad adalah team yng telah disusun 
melakukan ident%kasi data yang diperlukan untuk mengimplementasikan 
b a h d  sooremrd. Selanjutnya menentukan teknologi informasi yang m k a n  
untuk memudahkan proses mengko m u h d i a n  bcrlanad sooremtd Implemen- 
tasi clan b&me mrecard tidak bisa langsung dilakukan pa& setiap unit 
organisasi m r a  h m a a n ,  tetapi h a m  dilakukaxl secara bertahap. 

Langkah kedua adalah me- scorecard secara menyeluruh. Pada 
awalnya balanced scormrd dlbuat pada tingkat ozganisasi, yang kemudian 
diterjemahkan kedakm W l c e d  scornid mhmi t  &dam organisasi 
diterjemahkan lagi kedalam buhnced s m r d  departemen dan yang terakhir 
adalah balanced scorecard tim atau infidu. Pada tahapan ini tim yang 
terbentuk mengkominukasikan inisiatif strategis dan ukuran yang dibutuhkan 
untuk setiap perspektif kepada manager dari Illasing-luasiug unit organkasi. 

. . 
Selanjutnya manager dari setiap unit oqpnisasi hpar&qasi  &lam menentu- 
kan ukuran dari setjap proses yang dilakukan oleh unitnya. Pada tahapan ini 
terjadi pertukaran informasi dari tim pusat kepada manager unit dan sebaliknya. 

L a m  ketiga adalah -kan data m r d  6 evaluasi dan 
Deninekatan. Pada taha~an ini teriadi arus informasi dari set ia~ th atau individu 
&a& departemen, y& oleh departemen dilanjutkan ke I& orgmisasi, yang 
akhimya semua informasi ctikumpulkan pada tjnggat arganisasi Gambaran arm 
data untuk tahapan kedua dan ketiga dapat di&t pada &unbar 10. 

Pengumpulan data bisa dilakukan dmgan cam nlelihat catatan manual, 
melalui surveys lllenggunakan email, i n t e ~ e w  terhadap individu atau tim, clan 
wlalui database. Setelah data-data tersebut terkuolpul maka eksekutif melaku- 
kan analisa dan evahmsi atas data tersebut. Dan analisa dan evaluasi ini 
diputuskan bagaimam merwisi strategi, inisiatif, apa yang menjadi ukuranny 
dan bagairnana :menfrgnya terlibat pada gambar 10. 



Gambar 10. Perfonnume E m h t i A n  Data FIow 

Penggwwm balunced scorecard memberikan manfaat bagi organisasi antara 
lain menmgkatkan kommikasi antar individu d a h n  organisasi manajemen 
&pat fokus pada pmses organkmi secara keseluruhan, membawa setiap unit 
dalam organisasi kearah yang sama yaitu melayani masyarakat, memotivasi 

Q pekerja, menhgkatkan sistem penghqmq dau meukgbtkan kepuasan 
pekerja. Ketidakmampuan organisasi dalam memil21 dan menggunakan ukuran 
kinerja yang tepat, keti- sistem informasi o w  yang ada untuk 
menyediakan data yang diminta, kurangnya dukuqan dan komitmen dari 
manajemen, dan pekerja kurang mempmyai wewenang untuk mengambil 
keputman, merupakan beberapa kendala yang h a m  dipzrhatikan dalam 
mengimplementasikan balarlced mrecard. 

Buhneed soorenud &pat digunakan pada organisas] publik setelah dilaku- 
kan modiBasi dari kansep balanced scorecard yang awalnya ctitjukan bagi 
organisasi bisnis. ModSkasi tersebut antara lain adalah dalam ha1 misi 
organisasi publik, d g g a  tujuan utama suatu arganisasi publik adalah memberi 
pelayanan kepada masyarakat dapat kcapai secara e f e W  dan 6 e n .  Bagian 
lain yang perlu dhcd5kasi adalah pwki antara yerspektif kansial dan 
perspektifpelanggan. Selanjutnya perspektif customens diubah menjadi perspektif 
cut one^^ & sWhoMers dan perspektif learning dangnwth menjadi perspektif 
emplqvess and organization mpaeity 
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Sebelum rnenghplernentasika~l buhced scoremnl terlebih dahulu yang 
dilakukan adalah membangun balanced scomard melahi tahapan-tahapan 
berikut: 1) n~enilai fondasi organisasi 2) n~~nbangun strate@ bisnis 3) membuat 
tujuan orgmisasi 4) membuat stmtegic map bagi s t m e  bisnis agmkasi 5) 
pengukuran Idnerja dan 6) menyusun inisiatif. Tahapan dalam mengimple- 
mentaskan balanced sarrecard meliputi identifhsi data ya11g dil~~tuhkan, 
ambangun balanced scorecard Secara menyelumh dan melagukan evahsi. 
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PENERAPPN BALAh'CED SCORECAR0 
SEBAGAI SISTEM PENGU#U!?AN K I N E R J A  

Menghadapi l~ngkungan bisn~s yang kornpleks Jan ~ e n ~ ; i  peisairigan dewasa in;, niaka 
~erhasilan suatu perusahaan dalarn mencapai tujuannya tidak hanya tergantung dari indahnya 
itegi yang telah dirurnuskan, tetapi lebih penting lab; terletak pada keberhasilan mengimplementasi 
3tegi tersebut. lmplernentasi strategi rnembutuhkan perigakuian kinerja untuk memastikan apakah 
itegi berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Hesil riset para pakar menunjukk3,i bahwa 
:apapun bagusr.ya strategi, tapi tanpa irnplernentasi yang baik ternyata tidak membuailkan has11 
1g dihaiapkan. ilntuk rnembahas aspek strategi dan pengukuran kine:ja perlu dibahas terlebii 
hulu tentang pr3ses perencanaan strategi. Dalarn suatu prcses perencanaan stra!egi diker~al 
berapa tahap proses, dirnulai dari penentuan visi, rnisi dan tujuan-tujdan utama perusahaan, 
rnudian dllanjt~tkan dengan analisis lingkungan eksternal dan internal guna mengidentifikasi p luang 
n ancarnan yang dihadapi organisasi, serta rnengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dirnilik 
aanisasi atau perusahaan. Langkah berikutnya adalah tahap pemilihan strategi dan dilanjutkan 
ngan tahap irnplementasi. Yang nienjadi p e r s ~ a l ~ l n  disin; adalah bagain~ana organiszsi atau 
rusahaan dapal mengimplemeritasikarl s-cara sukses stralegi u r i i~  blsnrs niereka Uerka~tari dengan 
I tersebut sangatlah penting untuk rneniliki sebuah sistem pengukura:~ Gnerja, yacg dapai 
ernbandingkan kasil terhadap tujuan den sasaran yang telaki ditetapkan. 

STEM PENGUKURAN KINERJA 

Menurut, Sirnons (2000), sistern pengukpran k in~ r j a  meliputi metode-metode sistzmatik 
:netapan tujuan bisnis bersama dengan laporan urnpal balik period$ yang menunjukkan kemajuan 
enuju tujuan te~ebut .Tujuan dari setiap srstern pengukuran kinerja seharusnya untuk rnernotivasi 
:rnua manager dan karyawan untuk rnengimplernentasikan sewra sukses strategi unit bisnis yang 
ersangkutan. Perusahaan yang dapat rnenterjernahkan st rate~i  kedalam sistem pengukuran akan 
~ u h  lebih baik dblarn rnengirnplernentasikan strategi mereka, karena perusahazn-perusahaan itu 
apat mengkornunikasikan sasaran dan target yang hendak diczpai 

Sejauh i r ~ i  sistem pengukuran kine:ja keuangan masih cukup dorninan digunakan ba,lyak 
erusahaan Narrlun telah disadari bahwa pengukurar~ keuangan (financial) saja niengandung 
eterbatasan-keterbatasarl. Pengukuran keuangan atas peniapaian sasaran heuangarl hanya 
ierupakan ikhtisar kinerja bisnls tetapl tldak rnampu rnereflekoikan tindakan-tindakan pendpaan nibr 
ang telah dilakukan para manager dan bawahan dan tidekdapat ~nenunjukkan bagairnana rnanager- 
Tanager dapat n ernperbaiki kinerja bisnis pada perlode ber~kutnva. Hal ini karena tidak adanya 
asaran dan toloh ukur pemlcu hinerja non keuangan yang rnerupaka,~ sasaran krne:ja kornpetitif 
ingka panjang, yang rneliputi proses bisnis berdasaikan pelanggan; pengirirnan produk yang fieksibel 
Ian respcnsif ke berbagai segmen pasar atau target pelanggan; Leterampilan para karyawan, 
;etersediaan teknologi informasi, dan prosedur organisasi yang rnendukung (Rusdi, 200 i ). 

Akhir-akhir Ini penggunaan konsep balanced scorecard sebagai svatu &ern pengukuran 
:inerja dirasa cukup rnernadai, karena balanced sxrecard dapaf mengkornunikasikan strategi rnelalui 
;urnpulan te rpad~  pengukuran yang ber~i fat  keuangan rnaupun non keuarlgan. 

KONSEP BALANCED SCORECARD 

Balanced Scr~recard sendiri sebenarnya merupakan hasil eksperimen yang diiakukan oleh 
Nolan Norton Institute, sebuah divisi iiset kanto: akuntan publik KPMG di USA yang berlangsurg 
antara tahun 1990 sampai dengan 1495. Ketika itu rnereka ~ne laku~an  suatu stud; !entang 'Measur~ng 
Performance in the Organization ofthe Fulure'; y?ng d ip in lp i~  oieb, Dsvid Norton. CEO Nolan Norton, 
dengan Robert Kap!an sebagai konsultan akademisnya. SLd i  rni dirasakan perlu'sejalan dengan 
rnunculnya kesadsran beberapa perusahaan bahwa ukurai~ kinerja teuangan sebagai satu-satunya 
ukuran kinerja cksekutif tidak lag1 rnemadal. Dar~  hasil studi yang diterb~tkan dalain artike; yang 

-I Dra Tina Md~nda, MM d d a h  Kctua Sekolah Tinggr llmu Ekonon~~ Mshadhka S u d m  

Ponaapcn B a i a d  Smecad  Sebagai Sislem Pengukuan Kinaja (Tm Melinda) 



Perspektif Proses Bisnis Internal (Internal Business] 

Tolok ukur kinerja proses bisnis internal dapat diketahui sctelah terlebih dahulu diiaentlliitas! 
proses internal yang terdapat dalam suatu peruaahaan. Dala,n p~ndekatan Balenced Scorecard 
perspeMif ini dibagi atas 3 tahap yaitu tahap Inovasi, Operbsi, dan Peiayanari Purna Jual 
Dalam Proses Inovasi, perusahaan atau unit bisnis rnencari dsn niengidentilikasik.an kebututlar; 
laten dan keinginan para pelanggan d i  masa kini dan rnasa depan lnelalui penciptaan produkata,~ 
penawaran jasa serta rnerllrn~skan csra untuk rnemenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut 
Tahapan inovasi dapat disebut sebacar tahap penelitian dan pengembangan (litbang) produk, 
karena rnayoritas kegiatan inovasi berada pada fungsi litbang perusahaan. Tolok ukur yang dapat 
dipergunakzn antara lain belapa banyaknya produl: yarig berhasil diken~bangkan, !arnanya 
penger~ibanqan produk, besarnya biaya yang diperlukan untuk pengernbanjan produk dan lain- 
lain. Proses Operasi adalah tahap untuk rnernbuat dan rnsnyarnpaikan produk barang dan j a w  
perusahaan saPt ini. Proses Pelayanan Purna Jual rnerupakar~ aktivitas penciptaan nilai terhadap 
penggunaan jasa pelayanan yany dilakukan pelanggan setelah penjualan produk alau jssa 
tersebut. Selawa- ini tolok ukur plrrna jual banyak digunakan perusahaan sebagai parameter 
dalam pengukuran kinerjanya. 

(d) Perspektif Fembelajaran dan Pertumbuhan (Learning and Growlh) 

Kemarnpuan dalam proses bisnis internal yang produkt;f, efeMif dan efisien, tidak akan teicapai 
tanpa dibarpngi dengan pernbangunan surnbe: daya manusia yany tangguh da11 berkornitmen. 
Dapat dika:aktn bahwa ketiga perspektif yang telah dibahas diatas harus diawali dengan 
perspektif Learning and Growth yang bertugas untuk merlvediahan infrastruktur sehingga tujuari 
dari 5 peispkt i f  lainnya dapat tercapai. 
Ada tigz faktor yang perlu dlperhatikan untuk nleningkatkan kinerja daiam perspektif ini, yaitu 
Strategic Competencies, Strategic Technalogies, dan C!imate for Action 

MENGHUBUNGKAN BALANCED SCORECARD KE STRATEGI PERCISAHAAN 

Terdapat tiga prinsip yang rnemungkinkan sebuah perusahaan r~ntuk rnengbubungkan Balanced 
Scorecard ke da~am strategi, yaitu hubungan sebat akibat, penlicu hasil d;n kinerja, serta keterkaitar~ 
pada keuangan (Kaplan dan Norton, 1996). Ketiganya dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Hubungan Sebab Akibat 
Strategi adalah serangkaian hipotesa tentang sebab akibat. Salsnced Scorecad yang baik 
rnenjelaskan strategi bisnis rnelalui serangkaian hubgngan sebab akibat. Setiap pengukuran yang 
dipilih da~arn Balsnced Swrecard harus merupakan suatu bagian da:i rarigkaian sehab akibat 
yang rnengkornunikasikan strategi ke seluruh lapisa~r organisasi. 

2, Pemicu Hasil dan Kinerja 
Balanced Scorecard rnenggunakan pengu!:ur?n-pengukuran yang urnurn. Pengukuran ini 
cenderung digunakan untuk pernicu hasil dan disebut sehagai lag i~~d ice tor  (pengt~kuran hasil 
yang diperoleh). Sedangkan untuk pemisu kinerja disebct lead indicator (pengukuran pelaksana 
kinerja) y&ng dirancang khusus untuk setiap unit !~sdha. Baianced Scorecard yang baik harus 
rnertcerminkan bauran antara kedua pengl~kuran tzrsebut. 

3. Merlgkaitkan dengan Keuangan 
Pada Balanced Scorecard, scrnua per~gukuran pad? akhirnya harus dihubungkan dengan tujuan 
keuargan karena seluruh peningkatan kinerja har l~s rnernberikan manfaat secara ekonomis 
kepada pzrusahaan. 

PENERAPAN BALANCED SCORECARG DlKAlTKAN DENGAN PENGUKURAN KINER.JA 

Sebelurn dirancang Balanced Scorecard pada suatu organiszsi atau perusahaan, tentunye 
audah diperoleh dengan jelas dan :inci tentang Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran perusahaan. Setelah 
melewati analisis l~ngkungan Eksternal cian internal, telah ditentukan pula strategi ape yang perlu 
diarnbil guna tercapainya sasaran perusahaan. Lanykah be~ikutr~ya adalah merancang Balanced 
Scorecsfd untuk keempat perspektif berdasarkan tujuan strategi yang terkait. , 

Misalnya saja dirancang Balanced Scorecard untuk perspektif keuangan seperti dalarn tabel 
berikut (Chriekian, 2002): 



- 
Propram Ufarna (Load Pananggung 

- -. - - - .. . - 
Sasnran A 

FZ Cash Flow 10% I -. 
F3 Profitablltty 2.80% 3 ... 
F 4  Currant Ratio 140% 4 .-- 
F5 Collection Period 115 hari 5 -. 

F6 Ponjualan 15% 6 ... 

Dernikian pula dapat dirancang Baienced Scorecard untuk ketiga persykt i f  lainnya, sehingga 
terbentuk suatu Slralegy Map secara lengkap. 

FAKTOR-FAKTOR FENDUKUNG KE3ERHASILAN IMPLEMENTAS1 BALANCED SCORECARD 

Perancangan suatu Selanced Scorecard sar~gat tergarltung dari orga~isasi atau perusahaan 
yang memanfaatkannya, apa jenis industrinya, d a ~  bagainlana ukurari se;ta urnur perusatlaan yang 
telsangkutan. Keberhasilan iniplenientasi Claler?ced Scvrecard di suatd perusahaan belum 
rnernberiken jarninari untuk diterapkan di perusahaan lain. Terdapat beberapa fak!or yar~g ~ I S J  
rnenunjang keberhasilan penerapan Balaccsd Scot-ecard 

1. Diperlukan dukungan dan uartisipasi aari se lu~uh orang yang ada di perusahaan. Keberhasilan 
irnplementasi Balanced Scorecard hat11s didukung komitrnen dari rnanajemen puficak juga 
kontribusi peran serta karyawan. 

2 .  , Balanced Scorecard seharusnya Lidak ter lal l~ luas dan rnelibatkan banyak orang. Balanced 
Scorecam' yang ada d i  level coporate harus dipecah lagi ke level dibawahnya. 

3. ?engukuran-pengukuran kinerja didefinisikan sewra jelas dan konsisten serta haws 
dikomunikasikan ke seluruh karyawan yang aoa di perusahaan. 

4. Mernbtiat tujuan bagi nasing-rnasing pengukuran. Untuk rnenjaga kredibilitas BalancedScorecarJ 
rnaka tujuan harus konsisten dengan visi dan stra!egi perusahaan. Di sanping itu, tujdan juga 
harus bisa rnencerminkan arnbisi perusahaan. Hal yang terpenting adalah bahwa tujuan-tujuan 
tersebut harus bisa dicapai. 

5. Balanced Scorecard ~nerupakan rnetode untuk pengendalian strategik sehingga harus 
berhubungan dengan sistern pengenddiian yang diterapkan atau manajernen control. Sebagai 
cgntoh: anggaran, lapoian keuangan dan manajem?~, serta sistern penggajian harus bis3 
diintegrasikan ke dalam pcngukuran yang ada di Baler~zed Scorecard. 

6, Mengernbangkan sistem pernbelajaran perusahaan. 
Melalui Balanced Scorecard stratagi perusahaan ditranslasikan ke dalarn pengukuran k i~e r j a  dan 
tujuan-tujuan yang spesifik. Proses ini memerlul:an partisipasi atau keterlibatah, dalam proses 
pengambilan keputusan, serta tanggur~g jawab untuk mencapai tujuan yang telah difornulasikan. 
Sebagai konsekuensinya, harus Jibuat analisa pencapaiail tujuan yang rnenjelaskan hal-ha1 apa 
szja yang telah dijalankan dengan baik, belum baik  tau hat-ha1 yang bisa ditingkatkan. 
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